
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu,untuk menerapkan suatu teori terhadap 

suatu permasalahan memerlukan metode khusus yang dianggap relevan dan 

membantu memecahkan permasalahan. 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian pada dasarnya merupakan suatu kegiatan ilmiah untuk memperoleh 

pengetahuan yang benar tentang suatu masalah. Pengetahuan yang diperoleh dari 

penelitian terdiri dari fakta, konsep, generalisasi, dan teori memungkinkan manusia 

untuk memahami fenomena yang nampak dan memecahkan masalah yang 

dihadapinya. 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya maka jenis 

peneitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, tekhnik pengambilan 

sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan.
1
  

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian korelasional. Penelitian menggunakan teknik analisis korelasi dikarenakan 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel, tanpa 

melakukan suatu perubahan apapun terhadap data yang telah diperoleh. Dalam hal ini, 
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peneliti ingin mencari tahu tentang pengaruh insentif terhadap kinerja karyawan di 

RM Nirwana Nganjuk. 

B. Lokasi Penelitian 

RM. Nirwana yang beralamat di Jl. Gatot Subroto, Kauman, Kec. Nganjuk, 

Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur. Alasan lokasi penelitian adalah untuk mengetahui 

bagaimana insentif mempengaruhi kinerja karyawan di RM. Nirwana Nuganjuk.  

C. Variabel Penelitian 

Variabel adalah hal-hal yang menjadi obyek penelitian, yang ditatap dalam 

suatu kegiatan penelitian (points to be noticed), yang menunjukkan variasi, baik 

secara kuantitatif maupun kualitatif. Dengan begitu dapat di katakan variabel 

penelitian adalah setiap hal yang ada dalam suatu penelitian yang datanya ingin 

diperoleh oleh peneliti, dinamakan variabel karena nilai dari data tersebut bervariasi. 

Variabel-variabel yang hendak diteliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel bebas (independent variabel) atau variabel X adalah variabel yang 

dipandang sebagai penyebab munculnya variabel terikat yang diduga sebagai 

akibatnya. Variabel bebas ini adalah Insentif. 

2. Variabel terikat (dependent variabel) atau variabel Y adalah variabel (akibat) 

yang dipradugakan, yang bervariasi mengikuti perubahan dari variabel-variabel 

bebas. Umumnya merupakan kondisi yang ingin kita ungkap dan jelaskan
7
. 

Variabel terikat ini adalah kinerja karyawan. 

 

Definisi operasional merupakan semacam petunjuk pelaksanaan dalam 

mengukur suatu variabel. Kerlinger menyebutkan definisi operasional sebagai 

(proses) meletakan arti pada suatu variabel yaitu dengan cara menetapkan kegiatan-

kegiatan atau tindakan-tindakan yang perlu untuk mengukur variabel tersebut. 

Singkatnya definisi dalam hal ini secara praktis akan memberikan batasan atau arti 



suatu variabel dengan merinci hal yang harus dikerjakan oleh peneliti untuk 

mengukur variabel tersebut. 

1. Insentif 

Menurut Mangkunegara mengemukakan bahwa insentif adalah suatu 

bentuk motivasi yang dinyatakan dalam bentuk uang atas dasar kinerja yang 

tinggi dan juga merupakan rasa pengakuan dari pihak organisasi terhadap kinerja 

karyawan dan kontribusi terhadap organisasi (perusahaan).
2
 Indikator insentif 

menurut Sondang P. Siagian yaitu kinerja, lama bekerja, senioritas, keadilan, 

dan kelayakan.
3
 

2. Kinerja 

Menurut Mangkunegara adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melakukan tugasnya dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya.
4
 Indikator kinerja karyawan menurut Hasibuan 

antara lain yaitu, kesetiaan, prestasi kerja, kejujuran, kedisiplinan, kreativitas,

 kerja sama, kepemimpinan, kepribadian, prakarsa, kecakapan, dan tanggung 

jawab.
5
 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan 

hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga 
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bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi 

meliputi seluruh karakteris tik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek 

yang diteliti itu.
6
 Populasi dalam penelitian ini adalah 70 karyawan RM. Nirwana. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian sebagian atau keseluruhan populasi yang dapat 

merepresentasikan populasi secara menyeluruh.
7
 Menurut Arikunto, apabila 

populasinya kurang dari 100 orang lebih baik diambil semuanya sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah populasinya 

lebih dari 100 orang maka diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.
8
 Jadi sampel 

dalam penelitian ini menggunakan sampel total yakni 70 karyawan RM. Nirwana 
9
  

E. Metode Pengumpulan Data 

Dalam sebuah penelitian teknik pengumpulan data sangat di butuhkan oleh 

peneliti guna memperoleh data yang ingin di teliti. Teknik pengumpulan data yaitu 

suatu kegiatan mengumpulkan data-data yang kita teliti untuk memperoleh data yang 

sesunguhnya saat melakukan penelitian. Teknik pengumpulan data bisa dilakukan 

dengan berbagai macam cara misalnya: 1) kuesioner, 2) observasi, 3) dokumentasi, 4) 

wawancara, dan 5) skala.  

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian digunakan untuk mendapatkan data penelitian yang 

dibuat berdasarkan indikator-indikator variabelnya. Terdapat dua instrument dalam 

penelitian ini yakni insentif (X) dan kinerja karyawan (Y). 

G.  Analisis Data 
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Analisis data adalah proses pelacakan dan pengaturan secara sistematis 

terhadap data yang diperoleh agar dapat dipresentasikan semuanya kepada orang 

lain.
10

 Analisis data dilakukan apabila data-data yang diperlukan telah terkumpul dan 

selanjutnya data tersebut digunakan untuk menarik kesimpulan yang objektif dan 

logis. 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka peneliti menggunakan analisis korelasi 

produk moment dan analisi regresi dengan menggunakan bantuan program SPSS 

(Statistical Product and Service Solution) 21. Adapun langkah-langkah mengolah data 

setelah terkumpul adalah:
11

 

1. Editing  

Data yang masuk (raw data) perlu diperiksa apakah terdapat kekeliruan –

kekeliruan dalam pengisiannya, barangkali ada yang tidak lengkap, palsu, tidak 

sesuai, dan sebagainya. Pekerjaan mengoreksi atau melakukan pengecekan ini 

disebut editing. Jawaban yang didapat dari responden perlu diadakan pembersihan 

atau pemeriksaan kembali karena tidak semua jawaban yang diberikan responden 

itu benar, apakah semua jawaban sudah dijawabnya, apakah sudah benar dan 

sesuai denga keadaan, dan lain-lain. 

2. Coding dan Categorizing 

Proses berikutnya adalah coding, yaitu pemberian atau pembuatan kode-

kode pada tiap-tiap data yang termasuk dalam kategori yang sama. Sedangkan 

kategori adalah penggolongan data yang ada pada daftar pernyataan kedalam 

kategori variabelnya masing-masing. 

Dalam penelitian ini coding dan categorizing adalah sebagai berikut: 

a. Untuk variabel pertama, yaitu insentif (X) 

                                                 
10

 Tanzeh, Pengantar Metode..., 103 
11

 Mazuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Bagian Penerbit Fakultas Ekonomi UII, 2006), 81 



b. Untuk variabel kedua, yaitu kinerja karyawan (Y) 

3. Scoring  

Scoring adalah memberikan skor terhadap item-item yang perlu diberi 

skor. Proses ini adalah pemberian skor atau angka pada lembar jawaban angket 

tiap subjek, tiap skor dari item pernyataan dari angket ditentukan sesuai dengan 

peringkat option (pilihan). 

Penentuan skor untuk pernyataan positif sebagai berikut: 

a. Sangat Sesuai (SS) bobot nilai   : 5 

b. Sesuai (S) bobot nilai    : 4 

c. Netral (N) bobot nilai    : 3 

d. Tidak Sesuai (TS) bobot nilai   : 2 

e. Sangat Tidak Sesuai (STS) bobot nilai  : 1 

Sedangkan penentuan skor untuk pernyataan negatif sebagai berikut: 

a. Sangat Sesuai (SS) bobot nilai    : 1 

b. Sesuai (S) bobot nilai    : 2 

c. Netral (N) bobot nilai    : 3 

d. Tidak Sesuai (TS) bobot nilai   : 4 

e. Sangat Tidak Sesuai (STS) bobot nilai  : 5 

4. Tabulating (Tabulasi) 

Tabulasi adalah membuat tabel-tabel yang berisikan data yang telah diberi 

kode sesuai dengan analisis yang dibutuhkan. Jawaban-jawaban yang serupa 

dikelompokkan dengan cara teliti dna teratur, kemudian dihitung dan dijumlahkan 

berapa banyak peristiwa atau gejala atau item yang masuk dalam peristiwa. 

5. Deskripsi Data 



Tahap yang digunakan dalam deskripsi data pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen. Cara mengukur validitas konstruk yaitu dengan 

mencari korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total 

menggunakan analisis korelasi product moment dengan bantuan aplikasi SPSS 21. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Pengujian reliabilitas 

menggunakan aplikasi SPSS 21. Ukuran kemantapan alpha dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut:
12

 

1)  Nilai alpha 0,00-0,2 berarti kurang reliabel 

2)  Nilai alpha 0,21-0,4 berarti agak reliabel 

3)  Nilai alpha 0,41-0,6 berarti cukup reliabel 

4)  Nilai alpha 0,61-0,8 berarti reliabel 

5)  Nilai alpha 0,81-1,00 berarti sangat reliabel 

c. Analisi Deskriptif 

Data yang diperoleh kemudian di deskripsikan agar pembaca bisa mudah 

dalam memahaminya. Data ini berguna untuk mengetahui tingkat insentif dan 

kinerja karyawan RM. Nirwana. 
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d. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik multikolonieritas, yaitu ada hubungan linier antar 

variabel independen dalam modal regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam 

model regresi adalah tidak adanya multikolinieritas. Ada beberapa metode-metode 

pengujian yang bisa digunakan: 

a) Dengan menggunakan nilai inflation (VIF) pada model regresi. 

b) Dengan membandingkan nilai koefisien determinasi individual (r
2
) dengan nilai 

determinasi secara serentak (R). 

c) Dengan melihat nilai eigenvaluedan condition index. Pada penambahan ini akan 

dilakukan uji multikolinieritas dengan melihat nilai inflation (VIF) pada model 

regresi. Menurut Santoso, pada umumnya jika VIF lebih besar dari 5, maka 

variabel tersebut mempunyai persoalan multikolinieritas dengan variabel bebas 

lainnya.
13

 

2)  Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara 

residual ada atau pengamatan dengan pengamatan pada model regresi.
14

 Metode 

pengujian yang sering digunakan adalah dengan Uji Durbin-Watson (Uji DW) 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

a) Jika d lebih kecil dari Dl. Atau lebih besar dari ( 4-dL ) maka hipotesis nol ditolak, 

yang berarti terdapat auto korelasi. 
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b) Jika b terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak 

menghasilkan kesimpulan yang pasti. Nilai dU dan dL dapat diperoleh tabel 

statistik Durbin Watson yang bergantung banyaknya obeservasi dan banyaknya 

variabel yang menjelaskan. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

  Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada suatu tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik Heteroskedastisitas. Yaitu terjadinya perbedaan 

varian residual suatu periode pengamatan yang lain.
15

 Cara untuk memprediksi 

ada tidaknya Heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dengan pola 

gambar scatterplot, regresi yang tidak terjadi Heteroskedastisitas jika: 

a) Titik-titik data menyebar di atas, di bawah atau disekitar 0 

b) Titik-titik data yang mengumpul hanya diatas atau dibawah saja. 

c) Penyebaran titik-titik tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar 

kemudian menyempit dan melebar kembali 

d) Penyebaran titik-titik data tidak terpola. 

e. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sebuah model regresi, 

variabel terikat dan variabel bebas mempunyai distribusi yang normal atau tidak. 

Normalitas dapat dilihat pada grafik Norma Probability Plot dengan bantuan 

SPSS 21. Model regresi yang baik seharusnya distribusi residunya normal atau 

mendekati normal. 

6. Uji Korelasi 

Analisis korelasi menggunakan teknik Person Product Moment untuk 

mengetahui arah dan kekuatan hubungan antara Variabel bebas (X) dengan 
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Variabel terikat (Y) dan data terbentuk interval dan rasio.
16

 Adapun rumusnya 

sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

r  : Korelasi Person Product Moment 

n  : Jumlah sampel 

x  : Skor setiap pertanyaan/item 

y  : Skor total.
17

 

Tabel 3.2 

Interpretasi nilai r Product Moment 

Besarnya “r” 

Product Moment 

Interprestasi 

0,00-0,19 Antara variabel X dan Y memang terdapat korelasi, tapi 

sangat lemah. 

0,20-0,39 Antara variabel X dan Y memang terdapat korelasi yang 

lemah atau rendah. 

0,40-0,79 Antara variabel X dan Y memang terdapat korelasi yang 

sedang atau cukupan. 

0,80-1,00 Antara variabel X dan Y memang terdapat korelasi yang 

sangat kuat. 

 

7. Regresi Sederhana 

Penelitian ini menggunakan rumus regresi sederhana yang bertujuan untuk 

mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut 

rumus regresi yang digunakan: 

Y = a + bX 

 

                                                 
16

 Husaini Usman dan R. Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistik Edisi Kedua, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2006),197 
17

 Misbahudin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2013), 304 



Keterangan: 

Y : Variabel terikat (insentif) 

a : Konstanta 

x : Variabel bebas (kinerja karyawan) 

b : Koefisien regresi 

8. Uji Hipotesis 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara parsial 

terhadap variabel terikat: 

t hitung ≤ t tabel atau –t hitung ≥ -t tabel jadi Ho diterima 

t hitung >t tabel atau –t hitung <-t tabel jadi Ho ditolak 

9. Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi (R2) bertujuan mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat.
18

 Dalam penelitian ini 

perhitungan korelasi detereminasi untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

variabel X dalam menjelaskan variabel terikat Y . Kriteria pengujian R2=0, 

artinya variabel bebas sama sekali tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 
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